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Abstrak
 

Skripsi ini membahas analisis makna simbol yang berada di Masjid Agung Demak. Pada skripsi ini

menggunakan teori semiotik yaitu memahami simbol atau makna berdasarkan segitiga makna. Kemudian

dalam skripsi ini menggunakan beberapa teori untuk mengacu pada pembahasan skrispi ini. Beberapa teori

yang digunakan dalam skripsi ini seperti teori kebudayaan, teori kebudayaan Islam, teori kebudayaan Jawa,

teori akulturasi, dan teori simbol dan makna. Peneliti mendapat beberapa temuan yang menjadi bahasan

skripsi ini. Temuan yang pertama adanya akulturasi pada bagian atap Masjid Agung Demak serta puncak

atap Masjid Agung Demak. Kemudian akulturasi kedua terdapat pada bagian utama Masjid Agung Demak

seperti pada gambar penyu, keramik, pintu dan jendela. Kemudian terdapat mihrab, mimbar, dan serambi

pada Masid Agung Demak yang mengacu kepada masjid yang pertama dibangun oleh Nabi Muhammad.

Kemudian terdapat kentongan dan bedhug yang memiliki akulturasi dari Cina. Selain itu, keramik yang ada

di dalam Masjid Agung Demak juga akulturasi dari Cina. Ketiga adalah hiasan dalam Masjid Agung Demak

yang memiliki makna dan akulturasi dari Majapahit seperti, hiasan pintu petir, gambar penyu, dan hiasan

kaligrafi pada makam para raja. Keempat pada halaman Masjid Agung Demak memiliki akulturasi dan

makna dari Majapahit seperti kolam, Gapura, dan pagar masjid. Kelima adalah lokasi Masjid Agung Demak

yang memiliki makna dan akulturasi dari Majapahit. Sebenarnya pendirian lokasi Masjid Agung Demak

dipengaruhi oleh Kerajaan Demak sebelum berdiri. Sampai pada akhirnya Kerajaan Demak berpindah yang

saat ini sebagai kota Demak dan didirikan Masjid Agung Demak.

......

This Thesis is discuss/talked about analysis the meaning of symbol in Agung Demak Mosque. This thesis

use semiotic method which is understanding the triangle of meaning. Then this thesis use several theory

referred to this thesis discussion. Several theory that used in this thesis such as culture theory, moeslim

culture theory, Javaness culture thory, acculturation theory, and the theory symbol and meaning. Researcher

discovered view things that become the discussion of this thesis. The firs discovery: there is an acculturation

that found in the part of the Agung Demak Mousque rooftop also an the top of the rooftop of Agung Demak

Mosque. The second discovery is in the main part of Agung Demak Mosque like the picture of turtle,

ceramics, door, and window. And then there are mihrab, mimbar, and serambi which is the part of Agung

Demak Mosque that referred to the first mosque built by the prophet Muhammad saw. After that there is

"kentongan" and "bedhug" that have the acculturation from China. Besides that, ceramics in the Agung

Demak Mosque are also acculturation from China. The third is the gatnish/ornament inside Agung Demak

Mosque that has meaning and acculturation from Majapahit such as "pintu petir", the drawing of turtle,

"kaligrafi" garnish/ornament in the king's grave. Fourth, they yard of Agung Demak Mosque has the

acculturation and meaning from Majapahit such as the pool, "gapura" and the mosque gate. Fifth, is the

location of Agung Demak Mosque that has meaning and acculturation from Majapahit. Actually the decision

of Agung Demak. Mosque location is affected by the Kingdom of Demak before it way built in the end, the
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Kingdom of Demak moved to a city that right now we call it Demak city and established Agung Demak

Mosque.


